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ABSTRAK 

DORA GUSTI KHAIRUNISA. Pengaruh Perkuatan Glass Fiber Reinforced 

Polymer (GFRP) dan Kayu Meranti Terhadap Karakteristik Struktural Balok Kayu 

Jabon. Dibimbing oleh FENGKY SATRIA YORESTA.  

Kayu merupakan salah satu bahan organik yang dapat mengalami masalah 

karena kegagalan desain. Salah satu penyebab kegagalan desain adalah kekuatan 

kayu yang bervariasi dan sangat bergantung pada kadar air serta orientasi serat kayu. 

Hal ini tentunya akan mempengaruhi kapasitas beban struktur kayu sehingga 

diperlukan perkuatan. Penelitian ini menyajikan alternatif untuk memperkuat balok 

kayu yaitu menggunakan kombinasi antara glass fiber reinforced polymer (GFRP) 

dan kayu yang memiliki kekuatan lebih tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji kinerja struktural balok kayu yang diperkuat serta perbedaan pengaruh 

panjang lapisan perkuatan. Jumlah balok yang disiapkan adalah sebanyak 12 buah 

yang terdiri dari 3 balok kontrol dan 9 balok dengan perkuatan. Spesimen balok 

akan diuji lentur dengan skema pembebanan lentur empat titik. Hasil penelitian 

menunjukan kapasitas tahanan beban balok meningkat sebesar 18,83-21,89%. 

Kekakuan balok kayu dan kapasitas penyerapan energi juga mengalami 

peningkatan masing-masing 3,34%-26,70% dan 5,39%-131,45%. Sebagian besar 

balok kayu mengalami model kegagalan lentur dan balok yang diperkuat cenderung 

mengalami perilaku yang lebih ulet di bawah tekanan beban lentur. 

 

Kata kunci:  epoksi, glass fiber reinforced polymer, kayu, kekuatan, kekakuan 

 

ABSTRACT 

DORA GUSTI KHAIRUNISA. The Effect of Glass Fiber Reinforced 

Polymer (GFRP) and Meranti Wood Reinforced on the Structural Characteristic of 

Jabon Wood Beams. Supervised by FENGKY SATRIA YORESTA.  

Wood is one of the organic materials that can experience problems due to 

design failures. One of the causes of design failure is the varying strength of the 

wood and is highly dependent on the moisture content and orientation of the wood 

grain. This will certainly affect the load capacity of the wooden structure so that 

reinforcement is needed. This study presents an alternative to strengthening wood 

beams, namely using a combination of glass fiber reinforced polymer (GFRP) and 

wood that has higher strength. This study aims to examine the structural 

performance of reinforced wood beams as well as the difference in the effect of the 

length of the reinforcement layer. The number of blocks prepared is 12 pieces 

consisting of 3 control beams and 9 beams with reinforcement. The beam specimens 

will be flexural tested with a four-point bending loading scheme. The results of the 

study showed that the load holding capacity of the beam increased by 18,83-21,89%. 

The stiffness of the wood beam and the energy absorption capacity also increased 

by 3,34%-2670% and 5,39%-81,24%, respectively. Most wood beams experience 

bending failure models and reinforced beams tend to behave more tenaciously 

under bending load stress. 
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